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Abstract: The development of digital technology has had a major impact on 

the Alpha generation, especially in shaping their morality on social media. 

Families have a major role in instilling digital literacy to guide children in 

sorting information, understanding digital ethics, and using social media 

responsibly. This study aims to analyze the role of family digital literacy in 

shaping the morality of the Alpha generation. The method used is qualitative 

with an interview approach to parents, educators, and children of the Alpha 

generation in Makassar City. Data analysis was carried out through three 

stages, namely data reduction, data presentation, and drawing conclusions. 

The results of the study showed that the application of digital literacy in 

families through three stages, namely introduction, habituation, and 

monitoring and evaluation, helps children understand the limits of social 

media use and its impact on their morality. However, there are still 

challenges in its implementation. Therefore, collaboration between families, 

educators, and the government is needed to create a safer digital 

environment that supports children's moral development. 
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Abstrak: Perkembangan teknologi digital membawa dampak besar bagi 

generasi Alpha, terutama dalam membentuk moralitas mereka di media 

sosial. Keluarga memiliki peran utama dalam menanamkan literasi digital 

guna membimbing anak dalam memilah informasi, memahami etika digital, 

serta menggunakan media sosial secara bertanggung jawab. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis peran literasi digital keluarga dalam 

membentuk moralitas generasi Alpha. Metode yang digunakan adalah 

kualitatif dengan pendekatan wawancara kepada orangtuan, pendidik, dan 

anak generasi alpha di Kota Makassar. Analisis data dilakukan melalui tiga 

tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan literasi digital dalam keluarga 

melalui tiga tahapan yaitu pengenalan, pembiasaan, serta pemantauan dan 

evaluasi yang membantu anak dalam memahami batasan penggunaan media 

sosial dan dampaknya terhadap moralitas mereka. Namun, masih terdapat 

tantangan dalam pengimplementasiannya. Oleh karena itu, diperlukan 

kolaborasi antara keluarga, pendidik, dan pemerintah untuk menciptakan 

lingkungan digital yang lebih aman dan mendukung perkembangan moral 

anak. 
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Kata kunci: Literasi digital, keluarga, moralitas, generasi Alpha, media 

sosial. 

erkembangan teknologi digital telah mengubah banyak aspek kehidupan masyarakat 

secara signifikan, terutama cara orang berinteraksi dan mengakses informasi. Data dari 

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) menunjukkan bahwa pada tahun 2024 

terdapat 221.563.479 pengguna internet di Indonesia dengan tingkat penetrasi sebesar 79,5%. 

Angka ini menunjukkan peningkatan sebesar 1,4% dibandingkan tahun sebelumnya. Menurut 

data dari Badan Pusat Statistik (BPS), anak usia dini di Indonesia juga mengalami dampak 

dari pesatnya perkembangan teknologi. Data statistik menemukan bahwa sebesar 88.99% 

anak Indonesia usia 5 tahun ke atas telah mengakses internet untuk media sosial (Annur, 

2021). Maraknya penggunaan internet di kalangan anak masih memerlukan pengawasan dari 

orang tua. 

Salah satu dampak yang diakibatkan dari pertumbuhan teknologi digital adalah 

perubahan pola komunikasi dan interaksi sosial di kalangan anak muda. Generasi alpha 

merupakan penggolongan untuk generasi yang lahir pada tahun 2010 sampai dengan 2025. 

Hubungan antara generasi alpha dan teknologi komunikasi telah banyak dieksplorasi dalam 

penelitian (Arifah et al., 2021; Swandhina & Maulana, 2022; Ziatdinov & Cilliers, 2021). 

Lahir dan tumbuh dalam era digital sejak dini menjadikan generasi alpha sangat akrab dengan 

teknologi. Hal yang membedakan generasi alpha dari generasi sebelumnya pun terletak pada  

realitas mereka dan semua aspek kehidupan yang telah didominasi oleh teknologi.  

Media sosial telah menjadi integral dari kehidupan generasi alpha yang 

memungkinkan mereka untuk berinteraksi, memperoleh informasi, dan membentuk identitas 

sosial. Hadirnya media sosial di internet telah mengubah metode pengumpulan informasi 

sebelumnya dengan cara yang konvensional menjadi lebih cepat dan mudah diakses. Namun, 

kemudahan akses ini juga menghadirkan tantangan moral, seperti penyebaran hoaks, 

cyberbullying, hingga kurangnya kesadaran akan etika berkomunikasi di dunia maya. 

Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 

mencatat bahwa sebanyak 361 anak-anak yang dilaporkan menjadi korban bullying di media 

sosial selama periode 2016-2020 (Pahlevi, 2022). Data lain dari UNICEF menunjukkan 

bahwa pada tahun 2016 jumlah remaja yang  menjadi  korban  perundungan di dunia maya 

mencapai 41%-50%, dan hampir setiap harinya para remaja  Indonesia  mengalami 

cyberbullying (Kumala & Sukmawati, 2020). Masalah ini umum terjadi dan dapat dengan 
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mudah ditemukan di berbagai platfrom media sosial (Neumann & Rhodes, 2024; Novita, 

2023). Dampak media sosial terhadap sistem moral semakin kompleks seiring meningkatnya 

ketergantungan terhadap media sosial untuk komunikasi dan pengumpulan informasi (Ge, 

2023).  

Dalam konteks ini, literasi digital menjadi kunci dalam membimbing generasi alpha 

untuk menggunakan media sosial secara bijaksana dan bertanggung jawab. Survei yang 

dilakukan Danet (2020) dan Radesky et al. (2016) menemukan bahwa banyak orang tua yang 

sangat khawatir bahwa penggunaan perangkat digital dapat menjadi aktivitas yang meluas 

bagi anak-anak dan dapat menyebabkan perilaku adiktif. Keluarga yang merupakan 

lingkungan pertama dalam pembentukan karakter anak, memegang peran penting dalam 

menanamkan nilai-nilai moral serta kemampuan berpikir kritis dalam menyikapi berbagai 

informasi dan interaksi di media sosial (Fatmawati & Sholikin, 2019; Mustika Wanda, 2024). 

Jika bimbingan diterapkan dengan benar, penggunaan teknologi oleh anak-anak dapat 

bermanfaat bagi perkembangan kognitif, kepribadian, dan sosial mereka (Fauziah et al., 2024; 

Wulandari et al., 2021). Literasi digital dalam keluarga tidak hanya mencakup pemahaman 

teknis terhadap media sosial, tetapi juga untuk mengembangkan nilai-nilai moral melalui 

penggunaannya. Keluarga yang memiliki literasi digital yang baik dapat memberikan 

bimbingan dalam memilah informasi, menjaga etika komunikasi, serta membangun kesadaran 

terhadap dampak dari aktivitas online. Meskipun demikian, sejumlah besar keluarga masih 

kurang memiliki pengetahuan dan kemampuan yang memadai dalam literasi digital, sehingga 

anak-anak mereka lebih rentan terhadap dampak buruk media sosial. 

Penelitian tentang literasi digital telah dilakukan selama beberapa dekade terakhir. 

Menurut sebuah penelitian, kesejahteraan psikologis anak-anak dan remaja dapat dipengaruhi 

oleh tingkat literasi digital yang tinggi (Pratiwi & Pritanova, 2017). Remaja dan anak-anak 

dapat terhindar dari perilaku yang merugikan di dunia maya jika diberikan edukasi literasi 

digital yang memadai. Mengingat penggunaan media sosial yang ekstensif, generasi muda 

dianggap sangat rentan terhadap penyalahgunaan internet dan media sosial (Chassiakos et al., 

2016; Tsaniyah & Juliana, 2019).  Sementara itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh Jati 

(2021) menunjukkan bahwa mayoritas ibu milenial memiliki kemampuan literasi digital yang 

berada di tingkat sedang. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan dalam 

pemahaman dan penerapan literasi digital dalam keluarga, khususnya dalam membimbing 

anak-anak dan remaja dalam menggunakan media sosial secara bijak.  

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini penting dilakukan untuk 

mengeksplorasi peran keluarga dalam membentuk moralitas generasi alpha melalui literasi 
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digital. Melalui analisis pola pendidikan dan bimbingan yang diberikan orang tua, penelitian 

ini diharapkan dapat mengungkap strategi efektif dalam meningkatkan literasi digital di 

lingkungan keluarga guna menumbuhkan ekosistem digital yang lebih sehat dan bermoral 

bagi generasi mendatang. Oleh karena itu, penelitian ini akan menjawab pertanyaan tentang 

(1) Bagaimana peran keluarga dalam membentuk moralitas generasi alpha melalui literasi 

digital? dan  (2) Strategi apa yang dapat diterapkan oleh orang tua untuk meningkatkan 

literasi digital anak dalam penggunaan media sosial secara bijak?. 

Studi ini berkontribusi dalam memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran 

literasi digital keluarga dalam membentuk moralitas generasi alpha dalam penggunaan media 

sosial. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi orang tua, pendidik, dan 

pembuat kebijakan dalam merancang strategi literasi digital yang efektif untuk membimbing 

anak-anak dan remaja dalam berinteraksi secara etis di dunia maya. Selain itu, penelitian ini 

juga dapat menambah wawasan akademik terkait hubungan antara literasi digital dan 

pembentukan karakter generasi muda di era digital, serta memberikan rekomendasi praktis 

untuk meningkatkan keterampilan literasi digital dalam keluarga. 

 

Bagian pendahuluan memuat latar belakang, perumusan masalah, tujuan kegiatan, dan 

kajian literatur. Penulis dituntut mengemukakan secara kuantitatif potret, profil, dan kondisi 

khalayak sasaran yang dilibatkan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Dapat 

digambarkan pula kondisi dan potensi wilayah dari segi fisik, sosial, ekonomi, maupun 

lingkungan yang relevan dengan kegiatan yang dilakukan. Paparkan pula potensi yang 

dijadikan sebagai bahan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Penulis diminta 

merumuskan masalah secara konkrit dan jelas pada bagian ini. Jelaskan tujuan yang hendak 

dicapai pada kegiatan pengabdian. 

Bagian ini didukung kajian literatur yang dijadikan sebagai penunjang konsep 

pengabdian. Penulis dituntut menyajikan kajian literatur yang primer (referensi artikel jurnal 

dan prosiding konferensi) dan mutakhir (referensi yang dipublikasikan dalam selang waktu 10 

tahun terakhir). Kajian literatur tidak terbatas pada teori saja, tetapi juga bukti-bukti empiris.  

METODE  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Menurut Sugiyono (2013) penelitian kualitatif deskriptif 

bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami subjek penelitian dan disajikan dalam 
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bentuk deskripsi menggunakan kata-kata dan bahan, dalam konteks alami, serta 

mengandalkan berbagai metode yang bersifat natural. Penelitian dilakukan di Kota Makassar 

Kacamatan Tamalate pada bulan Februari – Maret 2025. Informan dalam penelitian ini adalah 

1) Orang tua yang memiliki anak dari generasi alpha dan aktif dalam mendampingi 

penggunaan media sosial, 2) Anak generasi alpha yang aktif menggunakan media sosial dan 

berusia 10-15 tahun, 3) Guru atau pendidik yang terlibat dalam pengawasan dan edukasi 

literasi digital. Informan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Teknik  

ini  dipilih  agar  data  yang diperoleh dapat menggambarkan fenomena secara mendalam 

sesuai dengan konteks penelitian (Miles et al., 2018).   

Data  dalam  penelitian  ini  terdiri  dari  dua jenis yaitu data primer dan data sekunder. 

Data primer dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan orang tua, anak dan guru. 

Selain itu, data pendukung berupa tinjauan literatur dilakukan untuk menganalisis literatur 

yang relevan, termasuk jurnal ilmiah terbaru yang membahas topik literasi digital dan 

moralitas generasi alpha.  Analisis data dilakukan melalui tiga tahap utama menurut model 

Miles et al. (2018) yaitu 1) reduksi data, yaitu menyaring, memilih, dan merangkum data dari 

wawancara dan observasi. 2) penyajian data, menyusun temuan dalam bentuk narasi, dan 

tabel untuk memudahkan pemahaman, dan 3) penarikan kesimpulan untuk menemukan pola-

pola yang menunjukkan hubungan antara literasi digital keluarga dan moralitas generasi alpha 

dalam penggunaan media sosial. 

HASIL PEMBAHASAN  

A. Tahapan Pelaksanaan Literasi Digital Dalam Keluarga Terhadap Pembentukan 

Moralitas 

Pelaksanaan literasi digital dalam keluarga dilakukan secara bertahap sesuai dengan 

kesiapan orang tua dan anak dalam memahami serta menerapkan konsep literasi digital. 

Literasi digital yang baik dalam keluarga tidak hanya berfokus pada aspek teknis dalam 

penggunaan teknologi, tetapi juga membentuk karakter serta moralitas anak dalam 

menghadapi dunia digital. Temuan kajian ini menunjukkan bahwa bahwa literasi digital 

dalam keluarga dapat dibagi menjadi tiga tahap utama, yaitu pengenalan, pembiasaan, dan 

pemantauan serta evaluasi. 
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Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Literasi Digital Dalam Keluarga 

Tahap pertama, pengenalan literasi digital dalam keluarga. Pada tahap ini, orang tua 

mulai mengajarkan anak-anak mereka tentang konsep dasar literasi digital, seperti cara 

menggunakan perangkat digital dengan aman, memahami etika dalam berkomunikasi di dunia 

maya, serta mengenali informasi yang valid dan tidak valid. Tujuan dari tahap ini adalah 

memberikan pemahaman awal kepada anak tentang dunia digital sehingga mereka dapat lebih 

siap menghadapi berbagai tantangan yang ada di dalamnya. 

Tahap kedua, pembiasaan dalam menerapkan literasi digital. Setelah anak memahami 

dasar-dasar literasi digital, tahap selanjutnya adalah membangun kebiasaan dalam 

penggunaan teknologi yang bertanggung jawab. Pada tahap ini, anak mulai diajarkan 

bagaimana memilah informasi yang benar, berinteraksi secara etis di media sosial, serta 

menghindari konten negatif. Orang tua berperan sebagai pembimbing yang secara aktif 

mendampingi anak dalam aktivitas digital mereka dan memberikan contoh yang baik dalam 

penggunaan teknologi. 

Tahap ketiga, pemantauan dan evaluasi literasi digital dalam keluarga. Pada tahap ini, 

orang tua tidak hanya mengawasi aktivitas digital anak tetapi juga memberikan evaluasi 

terhadap kebiasaan yang sudah terbentuk. Tujuannya adalah memastikan bahwa anak mampu 

menerapkan nilai-nilai moral dalam penggunaan teknologi secara mandiri. Orang tua dapat 

memberikan umpan balik secara berkala, mendiskusikan tantangan yang dihadapi anak dalam 

dunia digital, serta menyesuaikan aturan keluarga agar tetap relevan dengan perkembangan 

teknologi dan kebutuhan anak. 

 

B. Literasi Digital Keluarga Terhadap Pembentukan Moralitas Anak 
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Literasi digital dalam keluarga mengacu pada kemampuan anggota keluarga, terutama 

orang tua, dalam memahami, menggunakan, dan mengelola teknologi digital secara bijak dan 

bertanggung jawab (Maulana Ahmad et al., 2024). Literasi ini mencakup keterampilan dasar 

dalam mengakses informasi, memahami dampak media digital, serta menerapkan etika dalam 

berkomunikasi di dunia maya. Dalam era digital yang semakin berkembang, keluarga 

memiliki peran penting dalam membimbing anak-anak agar dapat memanfaatkan teknologi 

dengan baik tanpa terjebak dalam dampak negatifnya (Cao & Li, 2023). 

Dalam proses pembentukan moral anak, tingkat literasi digital keluarga memiliki pengaruh 

dan berperan penting terutama dalam hal menavigasi dunia digital yang kaya akan informasi 

dan interaksi sosial. Anak-anak generasi Alpha yang dibesarkan dalam lingkungan yang maju 

secara teknologi sering kali terpapar pada berbagai informasi digital yang dapat memengaruhi 

perilaku dan nilai-nilai mereka (Ahmad, 2022; Duke & Montag, 2017). Orang tua bertugas 

untuk memastikan bahwa anak-anak mereka tidak hanya memahami cara menggunakan 

teknologi, tetapi juga mampu memilah informasi yang benar, berinteraksi dengan etika, dan 

menghindari dampak negatif dari media sosial (Wahab et al., 2022; Wahyuningrum et al., 

2020). Dengan membimbing anak dalam memahami konsekuensi dari setiap tindakan di 

dunia maya, orang tua dapat membantu membangun kesadaran moral yang kuat dalam diri 

anak.  

Selain itu, interaksi dalam keluarga yang berbasis literasi digital akan membentuk pola 

pikir kritis dan sikap bertanggung jawab pada anak. Dengan adanya diskusi terbuka mengenai 

manfaat dan risiko media sosial, anak akan lebih memahami nilai-nilai seperti kejujuran, 

empati, serta etika dalam berkomunikasi secara daring. Hal ini sejalan dengan teori 

perkembangan moral Kohlberg dan Hersh (1977) yang menyatakan bahwa moralitas 

seseorang berkembang melalui interaksi sosial dan pengalaman dalam memahami aturan serta 

konsekuensi tindakan. Oleh karena itu, penerapan literasi digital dalam keluarga bukan hanya 

sekadar membatasi penggunaan teknologi, tetapi lebih kepada membangun kesadaran dan 

kebiasaan baik yang berlandaskan pada nilai moral yang kuat. Instrumen dalam kajian ini 

berusaha untuk mengklarifikasikan data informasi dari para informan, khususnya orang tua, 

terkait dengan peran literasi digital keluarga dalam membentuk moralitas anak di media 

sosial.  

 

Tabel 1. Ringkasan Hasil Wawancara Orang Tua 
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Pertanyaan Jawaban 

Bagaimana cara 

orang tua 

mengenalkan literasi 

digital kepada anak 

sejak dini? 

Berdasarkan pengalaman dalam mengasuh anak, sejak balita anak 

sudah mengenal perangkat digital. Namun, saya memberikan batasan 

konsumsi konten maupun waktu penggunaan gadget. Selama ini kita 

tahu bahwa anak sudah mampu mengakses sosmed dengan 

sendirinya untuk menonton ataupun hanya sekadar scroll sosmed. 

Untuk itu, di awal akan saya batasi dengan tidak menginstal aplikasi 

di ponsel seperti TikTok, Facebook, dan Instagram. Sebagai 

gantinya, saya menyediakan aplikasi belajar atau permainan edukatif. 

Penggunaan gadget juga saya atur, misalnya hanya boleh setelah 

menyelesaikan tugas sekolah. Seiring dengan bertambah usianya 

saya tetap mendampingi anak dalam penggunaan perangkat digital. 

Dia banyak berinteraksi dengan internet, terutama media sosial dan 

platform belajar online. Saya tidak melarangnya, tetapi menetapkan 

batasan waktu dan mendiskusikan konten yang dia akses. Saya juga 

sering mengajaknya berdiskusi agar lebih kritis dalam menyaring 

informasi, sehingga dia bisa menggunakan teknologi dengan bijak 

tanpa merasa terkekang.  

Apa saja tantangan 

yang dihadapi orang 

tua dalam 

membimbing anak 

dalam penggunaan 

media sosial? 

Tantangan terbesar yang saya hadapi adalah pengaruh pergaulan 

anak. Ketika anak saya bertemu teman yang bebas menggunakan 

media sosial, ia mulai mempertanyakan kenapa aksesnya dibatasi. Ini 

sering kali menjadi bentuk protes dari anak. Selain itu, membatasi 

waktu penggunaan HP juga sulit, terutama saat mereka sudah 

nyaman menggunakannya. Misalnya, saat waktu tidur, anak tetap 

bermain HP karena sulit tidur setelah tidur siang. Akibatnya, ia terus 

bermain hingga matanya merah karena paparan layar. Jika soal 

konten saya masih bisa mengontrol, tetapi mengatur durasi 

penggunaannya jauh lebih menantang. 

Apakah ada aturan 

khusus dalam 

keluarga terkait 

penggunaan media 

Dalam keluarga, kami menerapkan aturan khusus. Ayah akan 

menyita gadget saat jam tidur, meskipun anak itu protes. Sementara 

saya lebih fleksibel dalam durasi penggunaan, asalkan kontennya 

sesuai usia. Namun, jika mata anak mulai merah karena paparan 
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sosial? layar, saya tegas meminta mereka berhenti. Selama penggunaannya 

wajar dan tidak berdampak negatif, saya tetap mengizinkan anak 

menggunakan gadget. 

Bagaimana 

pengaruh literasi 

digital terhadap 

moralitas anak di 

dunia maya? 

Dampak penggunaan media sosial sangat besar, baik positif maupun 

negatif. Secara positif, anak-anak bisa belajar banyak hal, seperti tren 

terbaru, bahasa dari tontonan, dan materi dari aplikasi belajar. 

Bahkan, mereka sering lebih update daripada orang tua dalam hal 

tren fashion atau produk viral. Namun, ada juga dampak negatif, 

terutama pada pembentukan moral. Anak yang kecanduan gadget 

bisa mengalami kesulitan bersosialisasi. Jika mengakses konten tidak 

sesuai usia, seperti adegan kekerasan, mereka bisa menirunya. Selain 

itu, paparan konten dewasa dapat membuat anak bertindak lebih 

dewasa sebelum waktunya. 

Sumber: Hasil Olah Data (2025) 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar orang tua 

mulai mengenalkan perangkat digital kepada anak-anak mereka sejak usia dini dengan 

memberikan arahan mengenai batasan waktu penggunaan dan konten yang boleh diakses. Hal 

ini sejalan dengan tahap 1: Pengenalan, di mana orang tua menjarkan anak-anak mereka 

konsep literasi digital dasar. Namun, dalam praktiknya, banyak orang tua menghadapi 

tantangan, seperti kesulitan dalam mengontrol konten yang dikonsumsi anak, dan pengaruh 

teman sebaya terhadap kebiasaan digital anak. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, selanjutnya orang tua akan menerapkan tahap 2: 

pembiasaan dengan membimbing anak memilah informasi, memahami etika digital, serta 

melakukan pengawasan terhadap aktivitas digital mereka. Dalam proses mendampingi ini, 

orang tua sudah memiliki pemahaman terkait pengaruh literasi digital terhadap moralitas anak 

di dunia maya. Mereka menyadari bahwa bimbingan yang baik dapat membantu anak 

berperilaku etis, berkomunikasi dengan sopan, serta menghindari konten negatif, sehingga 

literasi digital dalam keluarga menjadi kunci dalam membentuk karakter anak di era digital. 

Selanjutnya, orang tua akan menjalankan tahap 3 yaitu pemantauan dan evaluasi dengan 

memantau penggunaan media sosial anak dan memberikan umpan balik secara berkala. Orang 

tua yang aktif mendampingi anak dalam penggunaan media digital melihat adanya 
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peningkatan kesadaran anak dalam memilah informasi, berkomunikasi dengan etika, serta 

menghindari konten negatif, yang menjadi indikator keberhasilan penerapan literasi digital 

dalam keluarga. 

C. Tantangan dalam Penerapan Literasi Digital Keluarga 

Penerapan literasi digital dalam keluarga menghadapi berbagai tantangan yang dapat 

memengaruhi efektivitasnya dalam membentuk moralitas anak. Salah satu tantangan utama 

yang diungkapkan oleh para informan adalah kurangnya pemahaman orang tua terhadap 

teknologi dan media digital. Seorang informan yang bernama Ibu Anna yang merupakan 

orang tua dari dua anak, menyatakan: 

"Saya sendiri tidak terlalu paham teknologi. Kadang saya tidak tahu apakah yang anak 

saya lihat di internet itu baik atau tidak. Saya hanya bisa mengandalkan fitur parental 

control, tapi tetap saja saya merasa sulit mengawasi semuanya." 

Keterbatasan pemahaman ini membuat sebagian orang tua kesulitan dalam mendampingi 

anak mereka dalam penggunaan teknologi. Hal ini sesuai dengan temuan Junaedi et al. (2024) 

dan Apriliyanti (2023) yang menyebutkan bahwa kesenjangan digital antara generasi orang 

tua dan anak dapat menjadi hambatan dalam membangun literasi digital yang efektif dalam 

keluarga. Penelitian lain menyebutkan bahwa kesenjangan sosial-ekonomi, keterbatasan akses 

terhadap teknologi, dan latar belakang pendidikan yang beragam berkontribusi terhadap 

kesenjangan digital yang memengaruhi anak dan orang tua mereka (Kuputri, 2020).  

Tantangan lain yang sering dihadapi adalah pengaruh lingkungan dan teman sebaya dalam 

membentuk kebiasaan digital anak. Seorang guru yang diwawancarai menyoroti bagaimana 

lingkungan sosial turut berperan dalam pola konsumsi digital anak: 

"Meskipun di rumah sudah diterapkan aturan penggunaan gadget, anak-anak tetap 

terpengaruh oleh teman-temannya di sekolah atau lingkungan sekitar. Misalnya, ada anak 

yang awalnya tidak diizinkan bermain media sosial, tetapi akhirnya tetap membuat akun 

karena melihat teman-temannya menggunakannya." 

Situasi ini menunjukkan bahwa kendali orang tua terhadap penggunaan media digital anak 

memiliki batasan tertentu. Menurut teori ekologi Bronfenbrenner (1979), perkembangan anak 

dipengaruhi oleh berbagai sistem lingkungan, termasuk keluarga, teman sebaya, dan media. 
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Dengan demikian, meskipun keluarga telah menerapkan literasi digital dengan baik, faktor 

eksternal tetap dapat memengaruhi pola perilaku anak di dunia digital. 

Selain dari perspektif orang tua dan pendidik, wawasan langsung dari anak-anak generasi 

alpha juga penting untuk memahami tantangan dalam penerapan literasi digital keluarga. 

Beberapa anak yang diwawancarai mengungkapkan bahwa meskipun mereka memahami 

aturan yang ditetapkan orang tua, sering kali ada dorongan dari lingkungan untuk melanggar 

atau mencari celah dalam aturan tersebut. Salah satu informan anak, Aldi (10 tahun), 

mengatakan: 

"Di rumah, orang tua saya membatasi penggunaan gadget hanya 1-2 jam sehari semalam, 

tapi di sekolah teman-teman saya banyak yang main media sosial lebih lama. Kadang saya 

juga ingin ikut-ikutan." 

Pendapat ini menunjukkan bahwa kendali orang tua terhadap penggunaan media digital 

anak sering kali berbenturan dengan pengaruh teman sebaya. Tantangan ini juga dikonfirmasi 

oleh Queen (11 tahun), yang berbagi pengalamannya tentang cara anak-anak mengakali 

aturan orang tua: 

"Orang tua saya bilang saya tidak boleh main TikTok, tapi teman saya mengajarkan cara 

membuat akun tanpa ketahuan. Jadi, kadang saya tetap melihat video-video yang saya 

suka, tapi tidak memberi tahu orang tua." 

Dari hasil wawancara diatas menunjukkan sebuah fenomena bahwa anak-anak generasi 

alpha memiliki tingkat adaptasi teknologi yang sangat tinggi dan sering kali lebih cepat 

daripada pemahaman orang tua mereka. Beberapa temuan penelitian juga telah menjelaskan 

terkait fenomena ini (Anggraine et al., 2023). Tidak jarang, anak juga merasa bahwa aturan 

digital yang diterapkan di rumah terkadang terlalu ketat sehingga membuat mereka mencari 

cara lain untuk tetap terhubung dengan dunia digital. Seorang pendidik yang diwawancarai 

menuturkan: 

"Saat ini banyak anak yang lebih paham tentang media sosial daripada orang tua mereka. 

Bahkan, ada beberapa anak yang bisa mengakali pengawasan orang tua dengan membuat 

akun rahasia atau menghapus riwayat pencarian mereka." 

Fenomena ini menunjukkan bahwa literasi digital bukan hanya tentang membatasi 

penggunaan teknologi, tetapi juga membangun komunikasi yang terbuka antara orang tua dan 
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anak. Menurut Stevanus dan Anindyta (2022), generasi digital native (seperti Generasi Alpha) 

memiliki pola pikir yang lebih cepat dalam memahami teknologi dibandingkan digital 

immigrant (seperti orang tua mereka), sehingga orang tua perlu terus mengembangkan 

pemahaman mereka agar dapat mengimbangi perkembangan digital anak-anak mereka. 

Dengan berbagai tantangan tersebut, penting bagi keluarga untuk tidak hanya fokus pada 

pengawasan dan aturan, tetapi juga membangun kesadaran dan keterbukaan dalam diskusi 

terkait dunia digital. Kolaborasi antara keluarga, sekolah, dan masyarakat diperlukan untuk 

memastikan bahwa anak-anak tidak hanya melek teknologi, tetapi juga memiliki kesadaran 

moral yang kuat dalam penggunaannya. 

D. Strategi Efektif dalam Meningkatkan Literasi Digital Keluarga 

Strategi orang tua untuk mengelola perilaku digital anak-anak dan remaja mereka disebut 

mediasi digital orang tua ke anak. Hal ini melibatkan kontrol, regulasi, dan pembatasan atas 

perilaku digital mereka (Warren & Aloia, 2019). Mediasi digital orang tua ke anak sangat 

penting untuk memastikan kesejahteraan anak-anak dan remaja secara daring dengan 

mengurangi potensi dampak negatif penggunaan media digital dan menumbuhkan kebiasaan 

penggunaan media yang sehat (Shin & Gweon, 2020). Dengan memainkan peran aktif dan 

suportif dalam kehidupan digital anak-anak dan remaja mereka, orang tua dapat membimbing 

mereka untuk berperilaku tepat secara daring dan untuk menavigasi risiko daring secara 

efektif .  

Untuk meningkatkan literasi digital dalam keluarga, diperlukan strategi yang tidak hanya 

membatasi penggunaan teknologi tetapi juga membentuk pola pikir kritis dan bertanggung 

jawab pada anak. Kesadaran dan pemikiran kritis terhadap berbagai dampak positif dan 

negatif terhadap berbagai informasi yang dapat terjadi akibat penggunaan media internet 

dalam kehidupan sehari-hari (Arafah & Hasyim, 2022).  Salah satu strategi utama yang 

diungkapkan oleh informan adalah pendampingan aktif dalam penggunaan media digital. 

Orang tua perlu terlibat langsung dalam aktivitas digital anak dengan mengajarkan cara 

memilah informasi, memahami etika berkomunikasi di media sosial, dan mengenali potensi 

risiko seperti hoaks atau cyberbullying. Seorang orang tua yang diwawancarai menyatakan: 

"Saya selalu berusaha berdiskusi dengan anak mengenai apa yang mereka lihat di 

internet. Jika ada konten yang tidak sesuai, saya jelaskan dampaknya dan mengarahkan 

mereka ke sumber yang lebih bermanfaat." 
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Selain pendampingan, pembuatan aturan digital dalam keluarga juga menjadi langkah 

penting. Aturan seperti pembatasan waktu penggunaan gadget, larangan mengakses platform 

tertentu tanpa izin, serta pengawasan terhadap konten yang dikonsumsi dapat membantu anak 

lebih disiplin dalam berinteraksi dengan teknologi. Seorang guru menuturkan: 

"Beberapa orang tua mulai menerapkan kebijakan ‘zona bebas gadget’ di rumah, 

misalnya saat makan atau sebelum tidur, agar anak-anak tidak terlalu kecanduan 

perangkat digital." 

Strategi lain yang dianggap efektif adalah membuka ruang diskusi antara orang tua dan 

anak mengenai dunia digital. Dengan komunikasi yang terbuka, anak-anak tidak hanya 

mendapatkan batasan, tetapi juga memahami alasan di balik aturan yang diterapkan. Studi 

oleh Guo et al. (2024) mengungkapakan bahwa keterlibatan bersama dalam konteks 

kehidupan digital keluarga memberikan kesempatan bagi anak-anak dan remaja untuk 

berinteraksi secara aktif dengan media digital dalam kerangka hubungan yang hangat dan 

dekat. Seorang pendidik yang diwawancarai juga mengkonfirmasi hal tersebut: 

"Saat anak merasa didengar, mereka lebih terbuka untuk berdiskusi tentang pengalaman 

mereka di media sosial. Ini membantu orang tua untuk mengarahkan mereka tanpa harus 

melarang secara berlebihan." 

Dengan menggabungkan pendampingan, aturan yang jelas, serta diskusi terbuka, literasi 

digital dalam keluarga dapat berkembang secara efektif. Orang tua tidak hanya menjadi 

pengawas, tetapi juga fasilitator dalam membentuk pola pikir digital yang sehat bagi anak-

anak mereka. 

SIMPULAN 

Literasi digital dalam keluarga berperan penting dalam membentuk moralitas generasi 

alpha di media sosial. Dengan pendekatan yang tepat, literasi digital dalam keluarga dapat 

menjadi pondasi yang kuat dalam membangun karakter anak di era digital, sehingga mereka 

dapat menjadi individu yang tidak hanya cerdas secara teknologi, tetapi juga memiliki 

kesadaran moral yang baik dalam berinteraksi di dunia maya. Secara teoritis, tulisan ini 

berkontribusi pada kajian literasi digital dalam keluarga dengan menegaskan bahwa 

pengenalan, pembiasaan, serta pemantauan penggunaan teknologi berperan penting dalam 

perkembangan moral anak. Bagi keluarga, penelitian ini menunjukkan bahwa literasi digital 

yang diterapkan sejak dini dapat membantu anak memilah informasi, memahami etika digital, 
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dan menggunakan media sosial secara bertanggung jawab. Oleh karena itu, orang tua perlu 

lebih aktif dalam membimbing anak dalam berinteraksi di dunia digital. Bagi pendidik, hasil 

penelitian ini menegaskan perlunya integrasi literasi digital dalam kurikulum pendidikan agar 

anak mendapatkan pemahaman yang lebih luas tentang penggunaan teknologi yang bijak. 

Sementara itu, bagi pembuat kebijakan, penelitian ini mendorong perlunya regulasi yang lebih 

ketat terkait konten digital bagi anak serta penyediaan program edukasi literasi digital bagi 

keluarga. Terakhir, diharapkan penelitian mendatang dapat mengkaji lebih dalam pengaruh 

literasi digital keluarga terhadap moralitas anak dengan mempertimbangkan faktor sosial dan 

budaya yang lebih luas.  
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